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Wilayah di Indonesia terindikasi banyak terdapat lahan kritis. Lahan kritis merupakan lahan 
yang sudah mengalami degradasi sehingga lahan tersebut tidak dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, upaya untuk memperoleh manfaat dari tingkat 
produktivitas yang seharusnya tidak sebanding dengan hasil produksinya. Oleh sebab itu 
harus dilakukan usaha memperbaiki lahan tersebut supaya produktivitasnya dapat pulih 
kembali.Di kelurahan Curug Kota Bogor, terdapat lahan-lahan kritis. Lahan kritis tersebut 
diakibatkan karena topologi tanah yang curam dan curah hujan yang tinggi. Salah satu 
daerah lahan kritis adalah pada daerah aliran Sungai Curug. Kemiringan tanah pada lahan 
di sisi sungai tersebut melebihi kemiringan 45º.  Curah hujan yang tinggi menyebabkan 
lahan tersebut mengalami keretakan yang disertai dengan penurunan permukaan tanah.  
Salah satu upaya penanganan yang dapat dilakukan secara berkesinambungan adalah 
reboisasi terpadu. Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) ini adalah untuk pemberian penyuluhan mengenai bahaya lahan kritis 
dan penanam lahan kritis dengan bibit-bibit durian. Kegiatan ini dilakukan oleh tim yang 
terdiri dari narasumber, dosen dan mahasiswa Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, 
Universitas Trisakti. Kegiatan PKM dihadiri oleh Ketua RW 13 dan Ketua RT 3 di Kelurahan 
Curug beserta jajarannya. Di samping itu PKM tersebut diikuti oleh bapak-bapak dan ibu-
ibu warga RT 3 yang berpartisipasi secara aktif mengikuti kegiatan penyuluhan dan 
penanam bibit-bibit durian di sepanjang daerah di sisi sungai serta daerah lainnya. 
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The region in Indonesia is indicated to have many critical lands. Critical lands are lands that 
have experienced degradation so that the land cannot function properly. In other words, 
efforts to obtain benefits from the level of productivity that should not be comparable to 
the results of production. Therefore, efforts must be made to improve the land so that its 
productivity can recover. In the Curug sub-district, Bogor City, there are critical lands. This 
critical land is caused by steep land topology and high rainfall. One of the critical land areas 
is the Curug River watershed. The slope of the land on the side of the river exceeds a slope 
of 45º. High rainfall causes the land to experience cracks accompanied by subsidence of 
the land surface. One of the handling efforts that can be carried out on an ongoing basis is 
integrated reforestation. Based on these problems, the aim of this community service (PKM) 
is to provide education regarding the dangers of critical land and cultivating critical land 
with durian seeds. This activity was carried out by a team consisting of source persons, 
lecturers and students from the Faculty of Earth and Energy Technology, Trisakti University. 
The PKM activity was attended by the Head of RW 13 and the Head of RT 3 in Curug Village 
and their staff. Apart from that, the PKM was attended by the men and women of RT 3 
residents who actively participated in counseling activities and planting durian seeds along 
the areas along the river and other areas. 
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Tabel 1. Parameter penilaian lahan kritis (Basuki, dkk., 2020) 
  

Parameter 
Tingkat Kekritisan 

Potensial Kritis Semi Kritis Kritis Sangat Kritis 

Penutup vegetasi >75% 50 – 75% 25-50% <25% 

Tk. Torehan/ 

kerapatan 

Agak tertoreh – 

Cukup tertoreh 

Cukup tertoreh – 

Sangat tertoreh 

Sangat tertoreh – 

Sangat tertoreh 

Sangat tertoreh – 

Drainase sekali 

Penggunaan 

lahan/vegetasi 

hutan, kebun 

campuran, 

belukar, 

perkebunan 

pertanian lahan 

kering, semak 

belukar, alang- 

alang 

pertanian lahan 

kering, rumput, 

Semak 

gundul, rumput 

semak 

Kedalaman tanah dalam (> 100 cm) dalam (60 - 100 

cm) 

dalam (30 - 60 cm) sangat dangkal (< 

30 cm) 

  

 

https://dx.doi.org/10.25105/Akal.V4i1.xxxxx


 

 

Evaluasi Penyuluhan Pembuatan Biofuel dari Minyak Goreng Kelapa Sawit Bekas Pakai 
Muhammad Taufiq Fathaddin, Diah Utami Safitri, Onnie Ridaliani  

  

E-ISSN 2747-1128, Volume 5 Nomor 2, Agustus 2024, Halaman 226-235 

Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i2.19941 

 

230 

 

 

 

https://dx.doi.org/10.25105/Akal.V4i1.xxxxx


 

 

Evaluasi Penyuluhan Pembuatan Biofuel dari Minyak Goreng Kelapa Sawit Bekas Pakai 
Muhammad Taufiq Fathaddin, Diah Utami Safitri, Onnie Ridaliani  

  

E-ISSN 2747-1128, Volume 5 Nomor 2, Agustus 2024, Halaman 226-235 

Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v5i2.19941 

 

231 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi pengabdian pada masyarakat 
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